Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Open

Kajian Da&ga Dukung Sumber Air Hujan terhadap Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kota Depok Tahun 2010

Jasuri Sa'at, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20314426& |okasi=Iokal

Perkembangan suatu kota ditandai dengan meningkatnya pertambahan penduduk dan makin lengkapnya
fasilitas kota untuk menuju kota metropolitan yang mandiri dengan harapan perkembangan ekonomi yang
tinggi. Depok pada tahun 2010 berpenduduk 1.675.213 jiwa dibandingkan dengan jumlah penduduk pada
tahun 2000 sebesar 1.145.091 jiwa, maka sudah terjadi perkembangan penduduk kota Depok sebesar
530.122 jiwa dengan pertambahan sebesar 31,655 % dalam kurun waktu 10 tahun atau rata-rata
perkembangan 3,64% per tahun. Sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan meningkatnya kegiatan
masyarakat mengakibatkan beberapa konsekuensi perubahan fungsi lahan meliputi, kebutuhan lahan untuk
pembangunan daerah pemukiman dan fasilitas ? fasilitas lainnya. Seterusnya juga memacu perubahan
penggunaan lahan, khusus lahan yang tadinya sebagai Ruang Terbuka Hijau (RTH) berubah menjadi ruang
tertutup bangunan (non RTH). Dampak lain dari pertumbuhan penduduk adalah meningkatnya kebutuhan
akan air untuk menjalankan kehidupan.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi daya dukung sumber air hujan terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Depok tahun 2010. Dikota Depok terdapat sumber-sumber air yaitu
Kali, Situ dan Air tanah. Saat ini pemakaian air tanah lebih dominan sebesar 82,5% dari total penduduk
memakai air tanah dari pada air permukaan. Hal ini dikarenakan keterbatasan pasokan dari Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) kota Depok disamping air permukaan yang ada berkualitas kurang baik,
sehingga perlu pengolahan lengkap |ebih dahulu untuk mendapatkan air yang memenuhi persyaratan
kualitas kesehatan.

Menurut hasil penelitian potensi sumber air hujan sangat mencukupi karena curah hujan dikota Depok
sangat tinggi (1106-4579 mm) per tahun, sehingga menghasilkan nilai surplus debit andalan di masing-
masing luasan kecamatan, kecuali Kecamatan Beji terjadi defisit pada bulan September dan Oktober.
<hr><i>A city development isindicated by population growth and more complete facilities compare to rura
area. Depok is one of city with massive devel opment nowadays with high economic potential. In 2010,
Depok population is 1.675.213 peoples, this number has increase by 31.65% compare to 2000 (1.145.091
peoples), the average population growth is 3.64% per year.

In line with high population growth and changing on people dynamic, most of Green Open Space Area
(RTH) has shifting the function into Used Spaced with many buildings is develop nowadays for residential
(house, apartment), office building, restaurant, etc.

For supporting population growth, one of the most important factor need to consider is the availability of
reserved water for supporting people?s daily life. The main objective of this study was to determine the
potential capacity of rain water sources to the spatia plan of Depok City in 2010. Some of water source for
covering all Depok areaare Kali, Situ & Ground Water. Currently, the usage of ground water is more
dominant (used by 82.5% of total population).

Based on the research result, potential source of rain water in Depok is sufficient because the annual rainfall
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duration is very high (1106 ? 4579 mm), resulting on the surplus value of dependable flow in each districts,
except in Bgji District during dry season, in September and Oktober.</i>



